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Abstract 

 

The Integrated Depot Management System is an integrated information system developed at PT. 

Masaji Tatanan Kontainer Indonesia as the primary platform for the company's operational and marketing 

activities aimed at achieving competitive advantage, adapting to the market, and achieving significant 

improvement through consistency, creativity, and innovation. This research aims to evaluate the success of 

the Integrated Depot Management System application using the DeLone & McLean Success Model. This 

study adapts 6 main variables from D&M: Service Quality, System Quality, Information Quality, User 

Satisfaction, Intention to Use, and Net Benefits, integrating the external variable User Capability with data 

processing techniques using SEM-PLS. Fourteen hypotheses were formulated to evaluate the relationships 

among the developed success dimensions. Of the 14 proposed hypotheses, nine were accepted and five 

were rejected. The findings indicate that the Integrated Depot Management System requires development 

in terms of quality, starting from system quality, service, and the quality of information provided. This 

development is necessary to achieve user desires and satisfaction in using the application to fulfill the 

company's vision and mission. 
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Abstrak 

 

Integrated Depot Management System merupakan sistem informasi terintegrasi yang dikembangkan 

pada PT. Masaji Tatanan Kontainer Indonesia sebagai media utama dalam aktivitas operasional maupun 

pemasaran bisnis perusahaan dalam mencapai keunggulan kompetitif, beradaptasi dengan pasar, dan 

peningkatan yang signifikan melalui konsistensi, kreatifitas, dan inovasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kesuksesan aplikasi Integrated Depot Management System dengan menggunakan DeLone & 

McLean Success Model. Penelitian ini mengadaptasi 6 variabel utama milik D&M, yaitu Service Quality, 

System Quality, Information Quality, User Satisfaction, Intention to Use, Net Benefits dan 

mengintegrasikan variabel eksternal yaitu User Capability dengan teknik pengolahan data menggunakan 

SEM-PLS. Terdapat 14 hipotesis yang dirumuskan untuk menilai hubungan antara dimensi-dimensi yang 

menjadi variabel kesuksesan yang dikembangkan. Dari 14 hipotesis yang diajukan, 9 hipotesis diterima dan 

5 hipotesis lainnya ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Integrated Depot Management System 

diperlukan pengembangan dari sisi kualitas, dimulai dari kualitas sistem, pelayanan, dan informasi yang 

disediakan oleh sistem. Pengembangan ini diperlukan untuk mencapai minat dan kepuasan pengguna dalam 

menggunakan aplikasi tersebut agar mencapai visi dan misi perusahaan. 

 

Kata kunci: Model Kesuksesan Sistem Informasi; Integrated Depot Management System;  D&M; SEM-

PLS 
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1 Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi saat ini 

begitu pesat dan luas, sehingga hal tersebut 

berperan sangat penting untuk berbagai organisasi 

bisnis dalam mencapai keuntungan yang maksimal 

(Sutrisno et al., 2023). Pengaruh yang diberikan 

oleh perkembangan ini sangat besar pada berbagai 

bidang, salah satunya perusahaan dibidang sarana 

dan logistik. Peranan teknologi informasi sangat 

dibutuhkan supaya dapat menunjang aktivitas 

perusahaan secara akurat, jelas, dan terstruktur. 

Mengingat perusahaan dibidang tersebut berskala 

internasional dengan cakupan pasar yang sangat 

luas. Dengan adanya teknologi informasi, 

manajemen operasional perusahaan dapat berjalan 

maksimal dan tentunya mempermudah perusahaan 

dalam memenuhi kebutuhan. Perusahaan dapat 

menyalurkan informasi terkait perkembangan 

layanan kepada pelanggan, hal ini menunjukkan 

bahwa sistem informasi dapat meningkatkan 

efesiensi proses logistik dengan peningkatan 

manfaat sumber daya dan mengurangi biaya 

operasional (Choy et al., 2014). 

Peranan teknologi informasi tersebut telah 

diterapkan pada salah satu perusahaan sarana dan 

logistik di Surabaya, PT. Masaji Tatanan Kontainer 

Indonesia. Proses bisnis pada perusahaan ini 

menerapkan sistem terintegrasi sebagai media 

utama dalam pengumpulan, penyampaian, dan 

pengolahan data secara menyeluruh. Sistem 

informasi terintegrasi pada perusahaan ini berupa 

Integrated Depot Management System (IDMS). 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, 

Integrated Depot Management System merupakan 

aplikasi sistem informasi terintegrasi berbasis 

website yang bertujuan untuk menunjang setiap 

aktivitas main depot, mulai dari front office hingga 

proses operasional, dan menghubungkan basis data 

informasi dari seluruh cabang di Indonesia. Hal ini 

merupakan nilai tambah yang signifikan dalam 

mencapai keunggulan kompetitif, mengingat 

peranan sistem informasi tersebut menunjang 

aktivitas main depot secara menyeluruh. 

Integrated Depot Management System dapat 

dikatakan sebagai media utama atau kunci dalam 

operasional bisnis perusahaan, oleh karena itu 

diperlukan pemeliharaan terkait aplikasi yang 

sangat dibutuhkan oleh perusahaan termasuk 

mengevaluasi faktor-faktor yang memengaruhi 

kesuksesan teknologi informasi dengan tujuan 

penggunaannya dapat memenuhi kebutuhan 

perusahaan secara maksimal. Terdapat beragam 

model kesuksesan yang telah dikemukakan oleh 

penelitian terdahulu, salah satu model yang populer 

adalah DeLone & McLean (2003). Model yang 

diadopsi oleh DeLone & McLean dapat digunakan 

untuk mengevaluasi kesuksesan sistem informasi, 

khususnya pada organisasi. Dengan adanya model 

kesuksesan tersebut, dapat diketahui dimensi-

dimensi yang memengaruhi maupun tidak 

memengaruhi kesuksesan sistem informasi. 

Model D&M secara komprehensif meninjau 

berbagai ukuran keberhasilan SI dan mengusulkan 

model keberhasilan SI enam faktor sebagai 

taksonomi dan kerangka kerja untuk mengukur 

variabel dependen kompleks dalam penelitian SI 

(Wang & Liao, 2008). DeLone & McLean (2003) 

menyebutkan bahwa terdapat 6 variabel sebagai 

dimensi kesuksesan SI, diantaranya service quality, 

system quality, information quality, intention to 

use, user satisfaction, dan net benefits. Namun, 

tidak menutup kemungkinan jika model yang 

diusulkan oleh DeLone & McLean (2003) belum 

cukup komprehensif dalam mengevaluasi IDMS. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengadopsi model 

D&M yang telah dikembangkan oleh Sari et al., 

(2023) dimana terdapat variabel eksternal yang 

diintegrasikan dalam model kesuksesan, yaitu user 

capability. 

Keterlibatan pengguna dapat memengaruhi 

kriteria kesuksesan sistem informasi diantaranya 

kepuasan pengguna, penggunaan sistem, dan 

kualitas sistem (Baroudi et al., 1986). Keterlibatan 

pengguna dalam konteks ini merupakan staff dari 

PT. Masaji Tatanan Kontainer Indonesia sebagai 

pengguna yang mencakup kemampuan dalam 

menjalankan Integrated Depot Management 

System. Dengan mengadopsi model D&M yang 

telah dikembangkan oleh Sari et al., (2023) 

diharapkan dapat menjadi model yang mampu 

mengevaluasi kesuksesian Integrated Depot 

Management System secara komprehensif. Dengan 

demikian, akan diketahui faktor-faktor yang 

signifikan maupun tidak dalam memengaruhi 

kesuksesan Integrated Depot Management System, 

yang dimana akan menjadi tolak ukur untuk 

pengembangan di masa mendatang. 

 

2 Metode Penelitian 

2.1 Model Konseptual 

Penelitian ini mengadopsi model DeLone & 

McLean yang sebelumnya telah dikembangkan 
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oleh Sari et al., (2023) untuk mengevaluasi 

kesuksesan sistem informasi. Pada Gambar 1 

merupakan model konseptual yang akan digunakan 

pada penelitian ini. 

 

 
Gambar 1. Model Konseptual (Sari et al., 2023) 

 

Berdasarkan model konseptual pada Gambar 

1, dapat dilihat bahwa terdapat hubungan antar 

variabel kesuksesan yang telah dikembangkan. 

Namun terdapat beberapa penyesuaian pada model 

konseptual yang diajukan, berikut penyesuaian 

yang diusulkan pada penelitian ini: 

a. Penyesuaian pada net benefits yang dapat 

memengaruhi intention to use dan user 

satisfaction 

b. Penyesuaian pada user satisfaction yang 

dapat memengaruhi intention to use. 

 

Berdasarkan penyesuaian pada model 

konseptual yang telah dikembangkan, maka pada 

tabel 1 merupakan penyusunan hipotesis pada 

penelitian ini. 

 

Tabel 1. Hipotesis Penelitian (Sari et al., 2023) 

 Hipotesis 

H1 System Quality (SQ) akan berpengaruh signifikan terhadap Intention to Use (IU). 

H2 System Quality (SQ) akan berpengaruh signifikan terhadap User Satisfaction (US). 

H3 Information Quality (IQ) akan berpengaruh signifikan terhadap Intention to Use (IU). 

H4 Information Quality (IQ) akan berpengaruh signifikan terhadap User Satisfaction (US). 

H5 Service Quality (SEQ) berpengaruh terhadap Intention to Use (IU). 

H6 Service Quality (SEQ) berpengaruh terhadap User Satisfaction (US). 

H7 Intention to Use (IU) berpengaruh terhadap User Satisfaction (US). 

H8 Intention to Use (IU) akan berpengaruh signifikan terhadap Net Benefits (NB). 

H9 User Satisfaction (US) akan berpengaruh signifikan terhadap Net Benefits (NB). 

H10 System Quality (SQ) akan berpengaruh signifikan terhadap User Capability (UC). 

H11 Information Quality (IQ) akan berpengaruh signifikan terhadap User Capability (UC). 

H12 Service Quality (SEQ) berpengaruh terhadap User Capability (UC). 

H13 User Capability (UC) berpengaruh terhadap Intention to Use (IU). 

H14 User Capability (UC) akan berpengaruh signifikan terhadap User Satisfaction (US). 

 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini mencakup 

seluruh staff atau pekerja lepas yang menggunakan 

aplikasi IDMS pada PT. Masaji Tatanan Kontainer 

Indonesia Cabang Surabaya sebanyak 70 pekerja. 

Sampel dan teknik sampling yang digunakan pada 

penelitian ini berupa non-probability sampling 

dengan teknik pengambilan sampel yaitu sampling 

jenuh, dimana semua populasi akan dijadikan 

sampel. 

Akuisisi data akan dilakukan oleh peneliti 

melalui penyebaran kuesioner berupa pernyataan 

kepada seluruh pekerja di perusahaan, serta 

melakukan observasi secara langsung. Kuesioner 

akan disebarkan dengan menggunakan pengukuran 

skala likert sebagai alat ukur mengekspresikan 

persepsi individu. Pada penelitian ini akan 

digunakan skala likert yang dikategorikan menjadi 

lima tingkatan, diantaranya Sangat Tidak Setuju 

(1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), Sangat 

Setuju (5). 

 

2.3 Instrumen Penelitian 

Pada tabel 2 merupakan instrumen penyusun 

setiap variabel yang diadopsi pada model 

konseptual dalam penelitian ini. 
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Tabel 2. Instrumen Penelitian 

System Quality (SQ) 

SQ1 IDMS bersifat fleksibel karena dapat 

menyesuaikan dengan kebutuhan saya 

SQ2 Menurut saya, IDMS handal dalam 

memberikan informasi yang saya 

butuhkan 

SQ3 Fitur yang disediakan oleh IDMS 

memudahkan saya dalam memperoleh 

kebutuhan proses bisnis 

Information Quality (IQ) 

IQ1 IDMS menyediakan informasi yang 

akurat 

IQ2 Informasi yang diberikan sistem 

relevan dan memenuhi kebutuhan saya 

IQ3 Informasi yang disediakan oleh sistem 

selalu update atau terbaru 

IQ4 Informasi yang disediakan oleh sistem 

mudah dipahami 

Service Quality (SEQ) 

SEQ1 Layanan yang diberikan pada IDMS 

dapat dipercaya 

SEQ2 IDMS memberikan respon yang saya 

butuhkan dengan baik 

SEQ3 Bagian IT terampil dalam memberikan 

layanan terkait penggunaan sistem 

SEQ4 Bagian IT responsif dalam memberikan 

layanan terkait penggunaan sistem 

Intention to Use (IU) 

IU1 Saya berniat untuk menggunakan 

sistem secara berkala 

IU2 Saya mengakses IDMS dengan 

frekuensi yang cukup tinggi 

IU3 Fitur yang disediakan IDMS lengkap 

User Satisfaction (US) 

US1 Secara umum, saya puas menggunakan 

IDMS 

US2 Saya puas dengan adanya fungsi yang 

disediakan pada IDMS 

US3 Saya puas dengan informasi yang 

disediakan pada IDMS 

Net Benefits (NB) 

NB1 Penggunaan IDMS dapat meningkatkan 

kinerja saya 

NB2 Penggunaan sistem IDMS dapat 

membantu saya dalam pengambilan 

keputusan yang dibutuhkan 

NB3 Penggunaan sistem IDMS 

meningkatkan kualitas keputusan yang 

saya tetapkan 

NB4 Penggunaan IDMS membantu saya 

untuk mempercepat pengambilan 

keputusan 

User Capability (UC) 

UC1 Saya merasa IDMS user-friendly dalam 

penggunaannya 

UC2 Saya merasa nyaman menggunakan 

IDMS 

UC3 Saya mampu menggunakan IDMS 

dengan baik 

UC4 Saya percaya diri dengan kemampuan 

saya saat menggunakan IDMS 

UC5 Saya paham terkait penggunaan IDMS 

 

2.4 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini akan menerapkan metode 

analisis SEM-PLS dengan software WarpPLS 8.0. 

SEM-PLS menjadi teknik yang efisien dalam 

menganalisis dengan model-model yang kompleks, 

sehingga  menjadikan metode ini sebagai teknik 

yang menjanjikan terutama pada penelitian tentang 

teknologi dan sistem informasi (Al-Emran et al., 

2019). Hasil penelitian dengan metode SEM-PLS 

akan terbagi menjadi 3 bagian, di antaranya: 

a. Statistik Deskriptif 

b. Uji Outer Model 

c. Uji Inner Model 

d. Uji Hipotesis 

 

Dengan hasil dari tahapan tersebut yang 

akan dijadikan tolak ukur sebagai evaluasi terhadap 

kesuksesan Integrated Depot Management System. 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

 

3.1 Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif diterapkan untuk 

mengetahui pola jawaban responden terhadap 

pernyataan-pernyataan yang ada pada penelitian 

ini. Tabel 3 merupakan hasil statistik deskriptif 

berupa rata-rata dan standar deviasi dari setiap 

indikator pada variabel konstruk. 
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Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif 

Konstruk Indikator Mean 
Std. 

Deviation 
Konstruk Indikator Mean 

Std. 

Deviation 

System Quality 

SQ1 4.26 0.652 
User 

Satisfaction 

US1 4.07 0.688 

SQ2 4.43 0.627 US2 4.33 0.737 

SQ3 4.31 0.649 US3 4.50 0.737 

Information 

Quality 

IQ1 4.49 0.775  IU3 4.10 0.617 

IQ2 4.46 0.716 

Net Benefits 

NB1 4.59 0.670 

IQ3 4.04 0.600 NB2 4.33 0.653 

IQ4 4.59 0.712 NB3 4.14 0.597 

Service Quality 

SEQ1 4.20 0.628 NB4 4.03 0.564 

SEQ2 4.07 0.621 

User 

Capability 

UC1 4.11 0.603 

SEQ3 4.59 0.648 UC2 4.10 0.593 

SEQ4 4.66 0.634 UC3 4.34 0.657 

Intention to Use 
IU1 4.17 0.636 UC4 4.21 0.611 

IU2 4.24 0.669 UC5 4.31 0.671 

3.2 Uji Outer Model 

Analisis outer model merupakan proses 

evaluasi yang bertujuan untuk menilai validitas dan 

reliabilitas model yang digunakan, serta untuk 

menggambarkan hubungan antara variabel laten 

dengan indikator-indikatornya. Pada tabel 4 

merupakan hasil perhitungan outer model 

penelitian ini dengan menggunakan WarpPLS 8.0. 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Outer Model 
Konstruk Item Loading AVE Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

System Quality 

SQ1 0.832 

0.710 0.794 0.880 SQ2 0.791 

SQ3 0.901 

Information Quality 

IQ1 0.849 

0.680 0.843 0.895 
IQ2 0.835 

IQ3 0.765 

IQ4 0.847 

Service Quality 

SEQ1 0.855 

0.741 0.883 0.920 
SEQ2 0.787 

SEQ3 0.897 

SEQ4 0.900 

Intention to Use 

IU1 0.928 

0.689 0.761 0.866 IU2 0.904 

IU3 0.623 

User Satisfaction 

US1 0.787 

0.764 0.843 0.906 US2 0.914 

US3 0.915 

Net Benefits 

NB1 0.823 

0.768 0.898 0.929 
NB2 0.917 

NB3 0.832 

NB4 0.927 

User Capability 

UC1 0.813 

0.709 0.897 0.924 

UC2 0.780 

UC3 0.885 

UC4 0.882 

UC5 0.846 
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Berdasarkan hasil uji outer model pada tabel 

4 nilai loading dari setiap indikator yang menyusun 

variabel konstruk telah memenuhi persyaratan 

validitas, dimana syarat untuk memenuhi validitas 

adalah nilai loading harus diatas 0.70 (Hair et al., 

2011). Sedangkan pada indikator IU3 memiliki 

nilai 0.623, namun menurut Ghozali (2021) nilai 

loading yang melebihi 0.60 masih dapat diterima. 

Selanjutnya pada persyaratan validitas berdasarkan 

Average Variance Extracted (AVE), menunjukkan 

bahwa nilai dari setiap variabel konstruk melebihi 

0.50. Hal ini berarti bahwa setiap variabel konstruk 

telah memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh Hair 

et al., (2011), yaitu dengan nilai lebih dari 0.50. 

Pada bagian reliabilitas, pengujian ini 

dilakukan untuk menilai konsistensi antar indikator 

yang membentuk variabel konstruk. Reliabilitas 

diukur melalui nilai composite reliability dan 

cronbach’s alpha, dengan persyaratan harus 

melebihi 0.70 (Hair et al., 2011). Maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel konstruk pada 

penelitian ini telah memenuhi persyaratan 

reliabilitas. 

 

3.3 Uji Inner Model 

Nilai inner model dievaluasi berdasarkan 

kriteria r-square, dimana kriteria ini menunjukkan 

proporsi variabilitas dalam variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh variabel independen. Rule of 

thumb pada nilai r-square diantaranya 0.75, 0.50, 

dan 0.25 menunjukkan model yang kuat, moderat, 

dan lemah (Hair et al, 2011). 

 

Tabel 5. Hasil R-Square 

Variabel R-Square 

Intention to Use 0.713 

User Satisfaction 0.817 

Net Benefits 0.728 

User Capability 0.698 

 

Berdasarkan tabel 5, hasil r-square 

menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen 

terhadap variabilitas Intention to Use sebesar 0.713 

atau 71% (moderat). Lalu terhadap variabilitas 

User Satisfaction sebesar 0.817 atau 81% (kuat), 

pada variabilitas Net Benefits sebesar 0.728 atau 

72% (moderat), selanjutnya untuk variabilitas User 

Capability sebesar 0.698 atau 69% (moderat). 

 

3.4 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan SEM analysis pada WarpPLS 8.0. 

Hasil dari analisis ini dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil SEM Analysis 

 

Berdasarkan gambar 2, model sem analysis 

menunjukkan hasil perhitungan path coefficient 

serta p-values. Pada analisis ini pengaruh 

signifikansi ditunjukkan dengan nilai p-value > 

0.50, yang berarti hipotesis diterima. Hasil 

pengujian hipotesis berdasarkan sem analysis 

dijelaskan pada tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Integrated Depot Management System 

Hipotesis Coefficient P-values Keterangan 

H1: System Quality → Intention to Use 0.338 0.001 Diterima 

H2: System Quality → User Satisfaction 0.056 0.318 Ditolak 

H3: Information Quality → Intention to Use 0.159 0.083 Ditolak 

H4: Information Quality → User Satisfaction 0.382 <0.001 Diterima 

H5: Service Quality → Intention to Use 0.135 0.121 Ditolak 

H6: Service Quality → User Satisfaction 0.266 0.009 Diterima 

H7: Intention to Use → User Satisfaction 0.030 0.401 Ditolak 

H8: Intention to Use → Net Benefits 0.212 0.031 Diterima 

H9: User Satisfaction → Net Benefits 0.657 <0.001 Diterima 

H10: System Quality → User Capability 0.284 0.006 Diterima 

H11: Information Quality → User Capability 0.448 <0.001 Diterima 

H12: Service Quality → User Capability 0.130 0.130 Ditolak 

H13: User Capability → Intention to Use 0.252 0.013 Diterima 

H14: User Capability → User Satisfaction 0.267 0.009 Diterima 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 

6, terdapat 14 hipotesis yang diusulkan, 9 

hipotesis diterima dan 5 diantaranya ditolak. 

Berikut merupakan hasil secara rinci dari 

pengujian hipotesis tersebut: 

1. Pengaruh System Quality (SQ) 

terhadap Intention to Use (IU) 

H1: System Quality berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Intention to 

Use 

Berdasarkan hasil evaluasi model dan uji 

hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

System Quality memiliki pengaruh 

langsung atau path coefficient bernilai 

positif sebesar 0.338, serta memiliki 

pengaruh yang signifikan dengan hasil p-

values sebesar 0.001 terhadap Intention 

to Use. Hal ini berarti bahwa System 

Quality atau kualitas sistem secara positif 

dan signifikan mempengaruhi niat 

pengguna dalam menggunakan aplikasi, 

maka dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi kualitas sistem yang disediakan, 

semakin tinggi pula niat pengguna untuk 

menggunakan IDMS. 

2. Pengaruh System Quality (SQ) 

terhadap User Satisfaction (US) 

H2: System Quality berpengaruh positif 

signifikan terhadap User Satisfaction 

Berdasarkan hasil evaluasi model dan uji 

hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

System Quality memiliki pengaruh 

langsung atau path coefficient bernilai 

positif sebesar 0.056, namun tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

dengan hasil p-values sebesar 0.318 

terhadap User Satisfaction. Hal ini 

berarti bahwa meskipun System Quality 

atau kualitas sistem memiliki nilai 

pengaruh positif, namun hal tersebut 

tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

Maka dapat disimpulkan bahwa, jika 

kualitas sistem yang disediakan telah 

memenuhi kebutuhan perusahaan, hal 

tersebut tidak menjamin pengguna dapat 

merasa puas dengan adanya IDMS. 

3. Pengaruh Information Quality 

terhadap Intention to Use 

H3: Information Quality (IQ) akan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Intention to Use (IU). 

Berdasarkan hasil evaluasi model dan uji 

hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

Information Quality memiliki pengaruh 

langsung atau path coefficient bernilai 

positif sebesar 0.159, namun tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

dengan hasil p-values sebesar 0.083 

terhadap variabel Intention to Use. Maka 

dapat diartikan meskipun variabel 

Information Quality memiliki nilai 

pengaruh positif, namun hal tersebut 

tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Intention to 

Use. Berdasarkan hasil uji hipotesis, 
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dapat disimpulkan meskipun kualitas 

informasi yang disediakan telah 

memenuhi standar perusahaan, hal 

tersebut tidak menjamin keinginan atau 

niat pengguna untuk menggunakan 

IDMS. 

4. Pengaruh Information Quality (IQ) 

terhadap User Satisfaction (US) 

H4: Information Quality (IQ) akan 

berpengaruh signifikan terhadap User 

Satisfaction (US). 

Berdasarkan hasil evaluasi model dan uji 

hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

Information Quality memiliki pengaruh 

langsung atau path coefficient bernilai 

positif sebesar 0.382, dan memiliki 

pengaruh yang signifikan dengan hasil p-

values sebesar <0.001 terhadap variabel 

User Satisfaction. Hal ini berarti semakin 

tinggi kualitas informasi yang disediakan 

oleh IDMS, maka semakin tinggi pula 

kepuasan pengguna dalam menggunakan 

aplikasi tersebut. Dengan demikian, 

kualitas informasi yang disediakan 

IDMS telah memberikan kepuasan 

kepada karyawan perusahaan dalam 

memenuhi kebutuhan proses bisnis. 

5. Pengaruh Service Quality (SEQ) 

terhadap Intention to Use (IU) 

H5: Service Quality (SEQ) 

berpengaruh terhadap Intention to 

Use (IU). 

Berdasarkan hasil evaluasi model dan uji 

hipotesis, variabel Service Quality 

memiliki path coefficient sebesar 0.135 

terhadap variabel Intention to Use, 

namun pengaruh tersebut tidak 

signifikan dengan p-value sebesar 0,121. 

Artinya meskipun kualitas layanan 

memiliki dampak positif, hal ini tidak 

secara signifikan memengaruhi niat 

pengguna untuk menggunakan aplikasi. 

Dengan demikian, meskipun layanan 

yang diberikan oleh sistem atau bagian 

IT memenuhi standar operasional 

prosedur yang dibutuhkan, hal ini tidak 

menjamin bahwa pengguna akan 

berminat menggunakan IDMS. 

6. Pengaruh Service Quality (SEQ) 

terhadap User Satisfaction (US) 

H6: Service Quality (SEQ) 

berpengaruh terhadap User 

Satisfaction (US). 

Berdasarkan hasil evaluasi model dan uji 

hipotesis, variabel Service Quality 

memiliki pengaruh langsung dengan 

path coefficient sebesar 0.266 dan 

pengaruh yang signifikan dengan p-value 

sebesar 0.009 terhadap variabel User 

Satisfaction. Ini berarti bahwa semakin 

baik layanan yang diberikan oleh sistem 

atau bagian IT, semakin tinggi tingkat 

kepuasan pengguna dalam menggunakan 

IDMS. 

7. Pengaruh Intention to Use (IU) 

terhadap User Satisfaction (US) 

H7: Intention to Use (IU) berpengaruh 

terhadap User Satisfaction (US). 

Berdasarkan hasil evaluasi model dan uji 

hipotesis, variabel Intention to Use 

memiliki pengaruh langsung dengan 

path coefficient sebesar 0.030, namun 

tidak signifikan dengan p-value sebesar 

0.401 terhadap variabel User 

Satisfaction. Ini berarti bahwa meskipun 

pengguna menggunakan aplikasi IDMS 

dalam kegiatan sehari-hari, hal ini tidak 

berdampak signifikan terhadap kepuasan 

mereka dalam menggunakan aplikasi 

tersebut. 

8. Pengaruh Intention to Use (IU) 

terhadap Net Benefits (NB) 

H8: Intention to Use (IU) akan 

berpengaruh signifikan terhadap Net 

Benefits (NB). 

Berdasarkan hasil evaluasi model dan uji 

hipotesis, variabel Intention to Use 

memiliki pengaruh langsung dengan 

path coefficient sebesar 0.212 dan 

pengaruh yang signifikan dengan p-value 

sebesar 0.031 terhadap variabel Net 

Benefits. Ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi niat karyawan untuk 

menggunakan IDMS, semakin besar 

manfaat yang diperoleh perusahaan. 

9. Pengaruh User Satisfaction (US) 

terhadap Net Benefits (NB) 

H9: User Satisfaction (US) akan 

berpengaruh signifikan terhadap Net 

Benefits (NB). 
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Berdasarkan hasil evaluasi model dan uji 

hipotesis, variabel User Satisfaction 

memiliki pengaruh langsung dengan 

path coefficient sebesar 0.657 dan 

pengaruh signifikan dengan p-value 

<0.001 terhadap variabel Net Benefits. 

Ini berarti bahwa semakin tinggi 

kepuasan karyawan dalam menggunakan 

IDMS, semakin besar manfaat yang 

diperoleh perusahaan. Kepuasan 

pengguna terhadap suatu sistem akan 

membuat penggunaannya lebih efektif 

dan efisien. 

10. Pengaruh System Quality (SQ) 

terhadap User Capability (UC) 

H10: System Quality (SQ) akan 

berpengaruh signifikan terhadap User 

Capability (UC). 

Berdasarkan hasil evaluasi model dan uji 

hipotesis, variabel System Quality 

memiliki pengaruh langsung dengan 

path coefficient sebesar 0.284 dan 

pengaruh signifikan dengan p-value 

sebesar 0.006 terhadap variabel User 

Capability. Ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kepuasan pengguna 

terhadap kualitas sistem dalam IDMS, 

semakin tinggi pula kemampuan mereka 

dalam menggunakan sistem tersebut. 

11. Pengaruh Information Quality (IQ) 

terhadap User Capability (UC) 

H11: Information Quality (IQ) akan 

berpengaruh signifikan terhadap User 

Capability (UC). 

Berdasarkan hasil evaluasi model dan uji 

hipotesis, variabel Information Quality 

memiliki pengaruh langsung dengan 

path coefficient sebesar 0,448 dan 

pengaruh signifikan dengan p-value 

<0,001 terhadap variabel User 

Capability. Ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kualitas informasi yang 

diberikan dalam penggunaan IDMS, 

semakin tinggi pula kemampuan 

pengguna dalam menggunakan sistem 

tersebut. 

12. Pengaruh Service Quality (SEQ) 

terhadap User Capability (UC) 

H12: Service Quality (SEQ) 

berpengaruh terhadap User Capability 

(UC). 

Berdasarkan hasil evaluasi model dan uji 

hipotesis, variabel Service Quality 

memiliki pengaruh langsung dengan 

path coefficient sebesar 0.130, namun 

tidak signifikan dengan p-value sebesar 

0.130 terhadap variabel User Capability. 

Ini berarti bahwa meskipun layanan yang 

diberikan memiliki pengaruh positif, hal 

tersebut tidak signifikan memengaruhi 

kemampuan  dalam menggunakan 

aplikasi. Dengan kata lain, meskipun 

layanan yang diberikan oleh sistem atau 

bagian IT telah memenuhi standar, hal 

tersebut tidak menjamin pengguna dapat 

menggunakan IDMS dengan baik. 

13. Pengaruh User Capability (UC) 

terhadap Intention to Use (IU) 

H13: User Capability (UC) berpengaruh 

terhadap Intention to Use (IU). 

Berdasarkan hasil evaluasi model dan uji 

hipotesis, variabel User Capability 

memiliki pengaruh langsung dengan 

path coefficient sebesar 0.252 dan 

pengaruh signifikan dengan p-value 

sebesar 0.013 terhadap variabel Intention 

to Use. Ini berarti bahwa semakin tinggi 

kemampuan pengguna dalam 

mengoperasikan IDMS, semakin tinggi 

pula niat mereka untuk menggunakan 

aplikasi tersebut secara berkala. 

14. Pengaruh User Capability (UC) 

terhadap User Satisfaction (US) 

H14: User Capability (UC) akan 

berpengaruh signifikan terhadap User 

Satisfaction (US). 

Berdasarkan hasil evaluasi model dan uji 

hipotesis menunjukkan bahwa variabel 

User Capability memiliki pengaruh 

langsung atau path coefficient bernilai 

positif sebesar 0.267, dan memiliki 

pengaruh yang signifikan dengan hasil p-

values sebesar 0.009 terhadap variabel 

User Satisfaction. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi kemampuan pengguna 

dalam mengoperasikan IDMS, maka 

semakin tinggi pula pengguna merasa 

puas dalam menggunakan aplikasi 

tersebut. 

 

Dengan demikian dapat diketahui dimensi 

mana yang berpengaruh signifikan maupun tidak 
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dalam mengevaluasi kesuksesan IDMS, sehingga 

dapat digunakan sebagai tolak ukur 

pengembangan aplikasi di masa mendatang. 

Selain itu dapat disimpulkan bahwa Integrated 

Depot Management System diperlukan 

pengembangan, khususnya dari sisi kualitas, 

dimulai dari kualitas sistem, pelayanan, dan 

informasi yang disediakan oleh sistem. 

Pengembangan ini diperlukan untuk mencapai 

minat dan kepuasan pengguna dalam 

menggunakan aplikasi tersebut agar mencapai 

visi dan misi perusahaan. 

 

4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan untuk 

mengevaluasi kesuksesan Integrated Depot 

Management System, maka kesimpulan dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Penelitian ini mengadopsi model D&M 

dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Sari et al., (2023) dalam 

konteks aplikasi sistem informasi 

terintegrasi pada perusahaan dibidang 

logistik. 

b. Model evaluasi kesuksesan pada 

penelitian ini terdiri dari 6 variabel utama 

milik DeLone & McLean (2003), 

diantaranya System Quality, Information 

Quality, Service Quality, Intention to 

Use, User Satisfaction, dan Net Benefits. 

Lalu terdapat variabel eksternal yang 

diintegrasikan oleh Sari et al., (2023) 

yaitu User Capability. 

c. Dari hasil pengujian hipotesis pada 14 

hipotesis, sebanyak 9 hipotesis diterima 

dan 5 hipotesis lainnya ditolak. 

d. Dari hasil penelitian, Model D&M yang 

dikembangkan sebelumnya oleh Sari et 

al., (2023) dapat mengevaluasi dengan 

valid terhadap kesuksesan Integrated 

Depot Management System, sehingga 

model kesuksesan ini dapat dikatakan 

komprehensif. 
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